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TENTANG

PERPANJANGAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT
DALAMA RANGKA PENGENDALIAN PENYEBARAN

COROIfA YMUS DIS'EASE 2019 DI SUMATERA UTARA

Bahwa sampai {"""gg. tanggal 14 Juni za2l angka kematian {caseFatatity \gt*/gfn;nasih di atas ritl-rata nasional yaitu i,eit"iT{;-K"*d riga
Perseni, Positivity Rate masih tinggr di atas o,l vole.ram'xo*aTaiu rerse"nl
cian angka keterisisl-Je,ryp3! fiqu; isorasi 4g',6 s/o '{Empat fui;h ilga roma
P"."T Persen) dan ICU COVID-19 sebesar +0,88 (Eiripat'Puluh Koma*Delapan
Puh-rh Delapan Persen).

Untuk itu diperlukan langkah-langkah sistematis, strategis, cepat, tepat,fokus, dan terpg.du.untuk mengendalilan penyebaran pand"emi iovin_rg,dengan memberlakukan- pembatisan kegiatd, **sy*at<it secara tJp.t" O"riterukur serta mengaktifkan__ -posko-{osko satgas sampai di 'tingkat
Du sun/ Lingkungan, Desa dan Kerurahan, dengan inT meniinu&ri.*iilrrr,
Kepada : Bupati/\lialikota se Sumatera Utara

Untuk :

KESATU : Mengatur pemlierlakuan pembatasan kegiatan masyarakat
terdiri d"ari:
a. membatasi tempat/kerja perkantoran dengan

menerapkan Wyk {:?*- ** (WFH) sebesar S0 % (limapuluh persen) dan work From ollce (wFo) sebesar sa o/o

(lima puiuh persen) dengan memberrakukan protokol
kesehatan secara lebih ketat;

Lr. sektor penting yang berkaitan dengan kebutuhan pokok
masyarakat tetap dapat beroperasi 100 yo (seratus perseni
dengan pengaturan jam operasional, i<apasitas, clanpenerapan protokol kesehatan secara lebih tcitaqc. meiakukan pengaturan pemberiakuan pembatasan:
1" kegiatan restoran, rumah makan, kuf*, **runglkedaimakan minum, angkringan, swalayan, p.d*gurr;

makanan minuman kaki lima dan 
-tempat 

makanminum lainnya, untuk makan minum 'di tempat
sebesar SO oh {lima puluh persen) dari kapasitasternpat dan untuk layanan makanan/minuman
melalui pesan antar/dibawa puiang diizinkan sampai
dengan pukul 21.00 WIB;

2. pembatasan jam operasional untuk pusat
, perbelanjaar:r/mali sampai dengan pukul 21.OO Wie;
3- operasioi"rn!.- untuk tempat rriu.r.at, rainnya {klabmalam, orskotik, pub/live musik, karaoke teiuarga,
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karaoke executive, bar, griya ptjat, SpA {santre par
Aqua), bola gelinding, bola soclok, mandi uap, seluncur
dan area permainan ketangkasan) diiainkan sampai
dengan pukui 21.00 WiB;

d. mengizinl<an kegiatan konstruksi beroperasi 100%
(seratus persen) dengan penerapan protokol kesehatan
yang lebih ketat;

e, mengizinkan tempat ibadah untuk digunakan dengan
penerapan protokol kesehatan secara lebih ketat bagi
daerah zona hijau dan kuning, dengan kapasistas 5O 9ro

(lima puluh persen);
f. mengizinkan kegiatan sosial kemasyarakatan dan

keagamaan lainnya dengan pembatasan kapasitas
sebesar 50 ?b (1ima puluh persen) dengan penerapan
protokol kesehatan yang lebih ketat serta diupayakan
dilakukan secara daringlonline pada daerah zona hijau
dan kuning;

g. memastikan tempat-tempat wisata di zona oranve dan
merah ditutup"

Mengintensifkan disiplin protokoi kesehatan yaitu
menggunakan masker ya11g baik dan benar, mencuci tangan
menggunakan sabun ata:u hfind saniti-zer, menjaga jarak dan
menghindari kerumunan dan mengurangi mobilitas yang
berpotensi menimbulkan penuiaran.

Meningkatkan testing; memperkuat sistem dan manajemen
tracing; dan meningkatkan kuaLitas treatment; serta rvajiLr
meningkatkan fasilitas kesehatan yaitu ruang isoiasi dan
ruang intensive Care Unit (lCUi sebesar 30% {tiga puluh
persen) dari kapasitas, bagi seluruh rumah sakit melakukan
perawatan kasus suspectlprobable/kon{irmasi Covid-i9 di
wilayahnya masing-masing, menyiapkan tempat
isolasilkarantina terpusat di Kabupaten/Kota; melakukan
pengawasan dan pelaporan isolasi mandiri.

Melakukan monitoring dan rapat koordinasi dengan seluruh
pemangku kepentingan (stakeholder) terkait, secara berkala
untuk rneiakukan pembahasan dan upaya-upaya lain serta
jika diperlukan dapat membuat Peraturan Bupati/Wali kota
yang mengatur secara spesifik pembatasan dimaksud sarnpai
dengan pengaturan penerapan sanksi.

Mengoptimalkan kembali posko Satgas COVID-19 lingkat
Kabr-rpatenlKota sampai dengan Dusunll.ingkungan-
Khusus untuk wiiayah desa dalam penanganan dan
pengendalian pandemi COVID-19 dapat menggunakan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa {APBDesa} secara
akuntabel, transparan dan bertanggung jawab"

Berupaya untuk mencegah dan menghindari kerurnunan
kepada semua pihak baik dengan cara persuasif maupun
melalui cara penegakan hukum oleh Satuan Polisi Pamong
Praja dengan melibatkan aparat kearnanan {Kepolisian
Republik Indonesia daJ1 Tentara Nasional Indonesia). Jika
diperlukan dalam upaya pencegahan dapat dilakukan tracing
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melaiui pemeriksaan swab Antigen oleh satgas penanganan
COVID- 19 Daerah.

: Memastikan bahwa protokol kesehatan teriaksana dengan
baik di seroua tempat kegiatan masyarakat.

14 Juni 2A21

TBRA UTARA.

Instruksi Gubernur ini mulai berlaku sejak t.anggal 15 ,Juni ?OZL sampai
dengan tanggal 28 Juni ?AZL dan pada saat Intruksi Gubernur ini mdiai
berlaku, Instruksi Gubernur Sumateia Utara Nomor 158.54 l20IINST/2021tentang Pembatasan Kegiatan Masyarakat Dalam Rangka Pengendalian
Penyebaran Carana lr'irus llisease 2)lg di Sumatera Utara, dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Tembusan Yth. :

i. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian R.I.
2. Menteri Koordinator Bidang Politik Hukurn dan
3. Menter:i Koordinator Bidang Pembangunan Man dan Kebudayaan R.I.
4. Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi R.i.
5. Menteri Dalam Negeri R.i.
6. Menteri Kesehatan R.l.
7. Menteri Badan Usaha Milik Negara R.I
8. Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana R.l.
9. Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provsu.
1O. Pangdam I/BB.
1 1. Kapolda Sumatera Utara.
12. Kepata Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara.
13. Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota.

Ditetapkan di llledan

n.r.


